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Lampiran 4.1 

No Nama Kegiatan Kelas Nama Pembina 
Mata 

Pelajaran 
1. Klub Matematika VII & VIII Asi P. Situmorang, S.Pd 

Harapan Tanjung, S.S 

Ermin Situmorang, S.Pd 

Eva Tona Manalu, S.Pd 

Matematika 

 

2. Klub IPA VII&VIII TIM GURU IPA 
IPA 

3. Klub Inggris VII Jenti M. Manalu, S.Pd 

Dra. Dorlan Bakkara 
Bahasa Inggris 

 
VIII Hernita J. Sitompul, S.Pd 

Roslinda Sidabutar, S.Pd 

Aryadi M. Gultom, S.Pd 

4. Futsal VII & VIII TIM GURU 

PENJASORKES 
Penjasorkes 

5. Bina Iman Katolik VII Justinus Sembiring, S.Ag Pendidikan 

Agama 

6. Basket VII & VIII Tiopan - 

7. Olimpiade 

Matematika 

VII & VIII Julpinsen Purba, S.Pd 

Maruli Tambunan, S.Pd 

Matematika 

 

8. Olimpiade IPS VII & VIII Drs. Rismanto 

Pandiangan, M.Pd 

Lasmaria Samosir, S.Pd 

Alpinus Simbolon, S.Pd 

IPS 

 

 

9. Paduan Suara VII & VIII Aryadi M. Gultom, S.Pd Bahasa Inggris 

10. Dance Club VII & VIII Maria Emida Kasturi - 

11. Olimpiade IPA VII & VIII Dra. Lentina Br Karo 

Rosa Delima Silaen, S.Pd 

Nia Daniati Sipayung, 

S.Pd 

Eva Sari Aritonang, S.Pd 

IPA 

 

12. Olimpiade IPS VII & VIII Drs. Rismanto 

Pandiangan, M.Pd 

Lasmaria Samosir, S.Pd 

Alpinus Simbolon, S.Pd 

IPS 

 

13. English Competition VII & VIII Hernita J. Sitompul, S.Pd 

Roslinda Sidabutar, S.Pd 

Aryadi M. Gultom, S.Pd 

Bahasa Inggris 

 

14. Science Club VII & VIII Tim Guru IPA IPA 

15. Band Club VII & VIII Aryadi M. Gultom, S.Pd Bahasa Inggris 

16. Melukis VII & VIII Rosasery Purba, S.Pd Seni Budaya 

17. Vocal Grup VII & VIII Roganda Lumbantoruan, 

S.Pd 

Seni Budaya 

18. Desain Computer VII & VIII Maria Marpaung, S.T 

Kristin Tarigan, S.Kom 

Prakarya 

 

19. Pramuka VII & VIII Justinus Sembiring, S.Pd 

Eva Tona R. Manalu, 

Pendidikan 

Agama 
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S.Pd Matematika 

20. Paskibra VII & VIII Pasifikus Sibagariang - 
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Lampiran 4.2 

Foto bersama dengan pembina paduan suara Bapak Peliks Johannes Siregar, S.Pd 

(Dokumentasi: Nova Ulina Siahaan, 2019) 

 

Kelompok Ekstrakurikuler Paduan Suara SMP Swasta St. Thomas I Medan 

(Dokumentasi: Nova Ulina Siahaan, 2019) 
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Lampiran 4.3 

Partitur Lagu Sigulempong dari Tapanuli 

(Dokumentasi : Nova Ulina Siahaan, 2019) 
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Partitur lagu Tanah Air Arr : Albert dan Emmely 

(Dokumentasi: Nova Ulina Siahaan, 2019) 
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Lampiran 4.4 

A. Wawancara dengan guru pembina Paduan Suara SMP Swasta St. 

Thomas I Medan 

Pertanyaan : 

 Apa hal pertama yang bapak lakukan ketika memulai latihan dengan 

siswa/i di paduan suara ini ? 

 Bagaimana latihan teknik pernapasan dan resonansi yang biasa bapak 

ajarkan dengan siswa/i di paduan suara ini ?  

 Bagaimana pendapat bapak dengan latihan teknik pernapasan kali ini ? 

 Dari yang bapak lihat, apakah siswa/i disini sudah mulai ada kemajuan 

dalam teknik pernapasan terkhususnya pernapasan diafragma dan 

resonansi ? 

 Bagaimana pendapat bapak terhadap siswa/i saat latihan paduan suara 

yang dilakukan siswa/i sambil menari ? 

 

Jawaban : 

Bapak Aryadi Manuel Gultom 

 Pada awalnya, saya akan menunjukkan salah satu paduan suara anak 

yang telah mencetak prestasi di bidang paduan suara. Dari situ, 

mereka akan merasa tertarik untuk berusaha saat latihan. Kemudian, 

saya akan meminta anak-anak untuk mempraktekkan pernapasan dada 

yang dilanjut dengan pernapasan diafragma. Setelah latihan 

pernapasan, saya akan mengajarkan teknik solmisasi untuk membantu 
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anak-anak belajar menjaga pitch suara saat latihan. Yang terakhir, 

kami akan mulai dengan partitur baru tetapi yang masih sederhana 

 Kalau untuk latihan pernapasan sama seperti yang saya katakan tadi. 

Tapi, untuk resonansi masih jarang saya ajarkan pada anak-anak 

 Saya merasa latihan ini menarik. Ini bisa membantu anak untuk 

belajar teknik pernapasan sendiri. Mereka bisa melakukannya secara 

mandiri dengan teman-temannya. Untuk latihan resonansinya juga, 

saya merasa sangat senang ada ibu yang membantu mengajarkan 

teknik resonansinya. Karena, untuk latihan teknik resonansinya 

sendiri, saya masih belum menjelaskan secara detail kepada anak-

anak. Semoga latihan ini bisa bertahan hingga latihan-latihan 

selanjutnya 

 Beberapa anak sudah mulai memiliki kemajuan. Tapi, mereka masih 

perlu pendampingan. Terkadang, mereka lupa dengan cara yang baru 

saja diajarkan. Seperti latihan resonansi, mereka sering lupa cara yang 

sudah ibu ajarkan di minggu sebelumnya 

 Siswa/i di paduan suara ini sudah mulai terbiasa bernyanyi sambil 

menari. Namun, mereka sering lupa kapan mengambil napas yang 

tepat sesuai keinginan lagu. Bahkan beberapa unsur-unsur lagu 

lainnya mereka lupa. Mungkin, karena latihan kali ini dibarengi 

dengan banyak gerakan. Belum lagi, mereka tidak semua memiliki 

bakat dalam menari. Karena itu, konsentrasi mereka jadi terpecah 

yang ujungnya lagu masih sulit tersampaikan dengan benar. 
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B. Wawancara dengan anggota Paduan Suara SMP Swasta St. Thomas I 

Medan 

Pertanyaan : 

 Bagaimana pengalaman mu selama latihan teknik pernapasan dan 

resonansi di paduan suara ini ? 

 Apa pendapat mu terhadap latihan teknik pernapasan dan resonansi yang 

telah dilakukan ? 

 Bagaimana perasaanmu setelah latihan teknik pernapasan dan resonansi 

ini ? 

 Apakah kamu benar-benar sudah mengetahui dimana letak diafragma dan 

bagaimana proses latihannya ? 

 Bagaimana pendapat dan perasaanmu saat bernyanyi sambil menari ? 

 

Jawaban : 

1. Imo Mbulan Kristoper Munthe (7C-Sopran) 

 Latihan teknik pernapasan yang kami lakukan durasinya singkat dan 

masih dengan cara yang biasa 

 Ternyata latihan teknik pernapasan bisa kita lakukan sambil telentang. 

Tetapi, latihan teknik resonansinya sangat sulit 

 Latihan teknik pernapasan dan resonansi yang baru diajarkan benar-

benar melelahkan 

 Ya, tentu. Diafragma di bawah tulang rusuk kanan dan kiri serta 

prosesnya seperti kita meniup dan menghembuskan balon 



85 
 

 Konsentrasi saya terpecah dan saya kesulitan menghapal gerakan 

sambil bernyanyi 

2. Adella K. Sealti Ginting (7C-Sopran) 

 Latihan teknik pernapasan dan resonansi yang biasa kami lakukan 

sangat singkat karena kami harus belajar lagu 

 Latihan teknik pernapasan dan resonansi yang baru diajarkan ternyata 

bisa kita lakukan sendiri di rumah 

 Latihan ini sangat sulit dan membuat lelah 

 Ya, saya tahu 

 Latihannya melelahkan 

3. Rayna Agnelika Br Ketaren (7E-Sopran) 

 Kami melakukan latihan pernapasan dan resonansi dengan cara yang 

biasanya 

 Latihan kali ini berbeda dari sebelumnya. Tapi ternyata benar-benar 

sulit 

 Latihan ini benar-benar sulit 

 Ya. Letak diafragma di bawah tulang rusuk kanan dan kiri. Proses 

bernapasnya seperti meniup balon dan mengempeskannya 

 Latihan pernapasan melelahkan, apalagi bernyanyi sambil menari 

4. Armando K. Napitupulu (7G-Sopran) 

 Latihan teknik pernapasan yang kami lakukan biasanya cukup singkat  

 Cara latihan seperti ini ternyata bisa kita lakukan sambil telentang. 

Bisa juga dipraktekkan bersama kawan-kawan 
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 Latihan teknik pernapasan dan resonansi yang baru diajarkan benar-

benar melelahkan 

 Tentu 

 Latihan bernyanyi sambil menari benar-benar melelahkan, tapi 

menyenangkan 

5. Aksel Reynard Panjaitan (7H-Sopran) 

 Latihan pernapasan kami biasanya dimulai dari pernapasan dada lalu 

masuk ke pernapasan diafragma. Biasanya Sir kesulitan mengajarkan 

kami teknik resonansi karena kami susah menerima yang diajarkan 

 Latihan ini benar-benar efektif 

 Kami sangat kelelahan saat mengikuti latihan ini. Ini sangat sulit 

 Pasti 

 Latihannya melelahkan. Tapi saya jadi dapat pelajaran baru 

6. Theresia Tabitha Parapat (7J-Sopran) 

 Latihan teknik pernapasan yang kami lakukan durasinya singkat dan 

masih dengan cara yang biasa 

 Latihan teknik pernapasan dengan cara telentang pasti bisa kami 

lakukan mandiri bersama kawan-kawan 

 Latihan teknik pernapasan diafragma dan resonansinya benar-benar 

sulit. Kami harus mengikuti prosesnya dengan benar 

 Ya. Letaknya di bawah tulang rusuk kanan dan kiri. Proses 

bernapasnya seperti meniup balon dan mengempeskan balon 
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 Saya senang bernyanyi, tapi bernyanyi sambil menari sangat sulit. 

Karena konsentrasi saya pecah. Saya juga tidak pintar menari 

7. Abel Vincent Sibagariang (8J-Sopran) 

 Latihan teknik pernapasan dan resonansi yang kami lakukan biasanya 

masih sederhana 

 Latihannya menarik 

 Saya kesulitan untuk mengikuti latihan dengan gerakan baru ini 

karena masih belum terbiasa 

 Tentu 

 Latihannya sulit. Karena kami harus konsentrasi pada lagu, sementara 

kami juga harus menari 

8. Windi Meylisa Sitorus (8J-Sopran) 

 Latihan teknik pernapasan yang diajarkan Sir Aryadi pada kami masih 

latihan sederhana seperti biasa 

 Latihan teknik pernapasan sambil telentang setidaknya bisa saya 

praktekkan dengan kawan-kawan 

 Latihan pernapasan dengan cara baru ini ternyata sulit dan buat capek 

 Ya. Letaknya di bawah tulang rusuk kanan dan kiri. Proses 

bernapasnya seperti meniup balon dan mengempeskannya 

 Latihannya sangat berat dan buat capek 
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9. Yohana Simatupang (8J-Sopran) 

 Sebelumnya kami belum pernah latihan pernapasan seperti cara ini. 

Kami masih diajarkan latihan pernapasan dan resonansi dengan cara 

biasa 

 Latihan ini sangat menarik 

 Latihannya menarik tapi sekaligus melelahkan. Capek 

menghembuskan perut dan menarik perut ke dalam 

 Tentu 

 Latihan bernyanyi sambil mengingat gerakannya sangat sulit 

10. Nadia Sianturi (8J-Sopran) 

 Latihan pernapasan yang biasa kami lakukan dengan Sir Aryadi dan 

pak Peliks sangat melelahkan 

 Latihan teknik pernapasan dan resonansi nya menarik, tapi buat capek 

 Latihan pernapasan dan resonansi yang kami lakukan dengan cara 

baru ini benar-benar melelahkan 

 Tentu. Tempatnya di bawah tulang rusuk kanan dan kiri, cara kerjanya 

seperti meniup dan menghembuskan balon 

11. Rianta Erika N. Tumanggor (7D-Alto) 

 Latihan teknik pernapasan yang kami lakukan durasinya singkat dan 

masih dengan cara yang biasa 

 Latihan ini menarik. Semoga latihan selanjutnya tetap bisa seperti ini 

juga. Tapi, kalau cukup waktunya 

 Menarik tapi membuat lelah. Karena belum terbiasa juga 
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 Ya, tentu. Letaknya di bawah tulang rusuk kiri dan kanan, caranya 

seperti meniup dan menghembuskan balon 

 Saya pikir paduan suara hanya bernyanyi, tapi harus bisa menari juga. 

Ini benar-benar membuat capek 

12. Dwi Fransiska Sinaga (7G-Alto) 

 Kami biasanya dilatih Sir Aryadi dan pak Peliks dengan teknik 

pernapasan dada lalu dilanjut pernapasan diafragma 

 Latihan teknik pernapasan diafragma dan resonansinya bagus 

 Latihan ini melelahkan karena memerlukan kerja keras 

 Ya, tentu 

 Latihan bernyanyi harus memperhatikan teknik vokal yang diajarkan. 

Tapi, masih susah konsentrasi karena harus ikut juga dengan menari 

13. Christy Maya Luna T. Silaen (8E-Alto) 

 Latihan pernapasan sebelumnya dimulai dengan pernapasan dada dan 

diafragma. Kemudian latihan solmisasi 

 Latihan kali ini benar-benar baru 

 Latihan dengan cara yang baru ini sangat sulit. Saya sampai 

kewalahan latihan bersama teman-teman 

 Ya. Letak diafragma di bawah tulang rusuk kanan dan kiri. Proses 

bernapasnya seperti meniup balon dan mengempeskannya 

 Latihan bernyanyi sambil menari benar-benar sulit. Saya kurang 

paham kalau soal menari 
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14. Clairine T. Butarbutar (8E-Alto) 

 Latihan teknik pernapasan yang kami lakukan durasinya singkat dan 

masih dengan cara yang biasa 

 Latihan teknik pernapasan dengan cara telentang pasti bisa kami 

lakukan mandiri bersama kawan-kawan 

 Latihan teknik pernapasan diafragma dan resonansinya benar-benar 

sulit. Kami harus mengikuti prosesnya dengan benar 

 Ya. Letaknya di bawah tulang rusuk kanan dan kiri. Proses 

bernapasnya seperti meniup balon dan mengempeskan balon 

 Saya senang bernyanyi apalagi jika digabung dengan menari. Tapi, 

kalau bernyanyi paduan suara sambil menari, itu sulit 

15. Intan Tiara Tarihoran (8E-Alto) 

 Latihan teknik pernapasan yang kami lakukan biasanya cukup singkat  

 Cara latihan seperti ini ternyata bisa kita lakukan sambil telentang. 

Bisa juga dipraktekkan bersama kawan-kawan 

 Latihan teknik pernapasan dan resonansi yang baru diajarkan benar-

benar melelahkan 

 Tentu. Letaknya di bawah tulang rusuk kiri dan kanan serta caranya 

seperti meniup dan menghembuskan balon 

 Latihan bernyanyi sambil menari benar-benar melelahkan, tapi 

menyenangkan 
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16. Rachel Talenta (8F-Alto) 

 Latihan teknik pernapasan yang kami lakukan durasinya singkat dan 

masih dengan cara yang biasa 

 Latihan ini menarik. Semoga latihan selanjutnya tetap bisa seperti ini 

juga. Tapi, kalau cukup waktunya 

 Menarik tapi membuat lelah. Karena belum terbiasa juga 

 Ya, tentu. Letaknya di bawah tulang rusuk kiri dan kanan, caranya 

seperti meniup dan menghembuskan balon 

 Saya pikir paduan suara hanya bernyanyi, tapi harus bisa menari juga. 

Setidaknya saya hapal dengan gerakan menarinya 

17. Trysha Permata N. Girsang (8F-Alto) 

 Latihan teknik pernapasan yang kami lakukan durasinya singkat dan 

masih dengan cara yang biasa 

 Latihan dengan cara ini sulit. Tapi menyenangkan bisa latihan mandiri 

dengan teman-teman 

 Latihan teknik pernapasan dan resonansi yang baru diajarkan benar-

benar melelahkan 

 Tentu. Letak diafragma di bawah tulang rusuk kanan dan kiri. Proses 

bernapasnya seperti meniup balon dan mengempeskannya 

 Latihan bernyanyi sambil menari sangat sulit. Saya kadang lupa 

bagian-bagian pada lagu, tapi masih tetap hapal dengan gerakan 

menarinya 
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